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ABSTRAKTahura Nipa-Nipa merupakan salah satu kawasan konservasi di Sulawesi Tenggara yang ditetapkan melaluiSK Menteri Kehutanan No.103/Kpts-II/1999 seluas 7.877,5 ha. Tahura Nipa-Nipa memiliki potensi flora danfauna yang sangat beragam salah satunya adalah jenis Pooti (Hopea gregaria). H. Gregaria adalah jenis pohondari family Dipterocarpaceae yang berukuran sedang dan mencapai tinggi 35 m. H. gregaria memilikipenyebaran yang terbatas dan hanya ditemukan di Sulawesi Tenggara dan khususnya di Tahura Nipa-Nipa. H.

gregaria juga dilaporkan sebagai jenis tumbuhan yang terancam punah. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui tingkat kerapatan dan pola penyebaran H. gregaria di sekitar sungai Lahundape Tahura Nipa-Nipa Kendari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi jalur berpetak yangdiletakan secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah individu H. gregaria 57individu pada tingkat pohon, 96 individu tingkat tiang, 72 individu tingkat pancang dan 106 individu tingkatsemai, dengan nilai kerapatan H. gregaria pada tingkat pohon 67,86 individu/ha, tingkat tiang 457,14individu/ha, tingkat pancang 1.371,76 individu/ha dan 50.476,19 individu/ha. Pola penyebaran tumbuhan H.
gregaria di sekitar Sungai Lahundape tersebar secara acak dengan nilai indeks morisita pada setiap tingkatanpertumbuhan < 1.
Kata Kunci : Kerapatan dan sebaran Tegakan, Pooti, Tahura Nipa-Nipa

PENDAHULUANTahura Nipa-Nipa merupakan salah satukawasan konservasi di Sulawesi Tenggara yangditetapkan menurut SK Menteri Kehutanan No103/Kpts-II/1999 seluas 7.877,5 Ha yang terletakdi Kota Kendari dan Kabupaten Konawe. Kawasanini memiliki potensi flora dan fauna yang sangatberagam. Beberapa jenis flora yang pernahdilaporkan tumbuh di Tahura Nipa-Nipa adalah Eha,Damar, kayu besi, Bintangur, Kuma, Ponto,Bolongita, Bolo-Bolo, Waru, Rotan dan Jenis Palem.Salah satu jenis pohon yang belum banyakdilaporkan baik dari aspek ekologi danpemanfaatannya adalah Pooti (Hopea gregaria).
H.gregaria adalah jenis pohon dari familyDipterocarpaceae yang berukuran sedang dan dapatmencapai tinggi sampai 35 m. Jenis ini memilikipenyebaran yang sempit dan hanya ditemukan diSulawesi Tenggara. Meskipun diduga ditemukanjuga di Pulau Aru (Maluku) dan Pulau Yapen(Papua) (Newman et al., 1998). Jenis ini dilaporkansudah terancam punah oleh IUCN sejak Tahun 1998.

H.gregaria dapat menghasilkan getah/resinberwarna putih dan kuning dan ditemukan padahutan dataran rendah (Soerianegara & Lemmens,1994). Di Sulawesi Tenggara, H. gregaria tumbuh dihutan alam Pohara. Tumbuhan ini memiliki banyak

manfaat yaitu selain jenis kayunya yang baik untukbahan giam jenis ini juga diperdagangkan sebagaibahan balau karena tingkat kekerasan kayunya.Kulit batang H. gregaria mengandung tiga senyawaOligomer resveratrol yaitu a-viniferin, vatikanol Bdan hopeafenol. Ketiga senyawa tersebutmerupakan senyawa ferolik yang memiliki aktivitasbiologi yang beragam dan menarik, sepertiantimikroba, antioksidan dan sebagainya (Sahidin,2006).Studi ekologi H. gregaria yang meliputi studikerapatan dan penyebaran di Sulawesi Tenggaradan khususnya di Tahura Nipa-Nipa belum pernahdilakukan. Penelitian tentang pola penyebaran dankerapatan pohon jenis H.gregaria penting dilakukanuntuk mengetahui potensi dalam rangkapembangunan teknik silvikultur ataupembudidayaan tanaman, namun belum diketahuisecara pasti pola penyebarannya serta kerapatan dihabitat alaminya. Menurut Djufri (2002) bahwapola distribusi spesies tumbuhan dipengaruhi olehperbedaan kondisi tanah, sumber daya dankompetisi.Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui kerapatan dan pola penyebaran H.
gregaria di sekitar sungai Lahundape Tahura Nipa-Nipa Kendari.
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METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di sekitar sungaiLahundape Tahura Nipa-Nipa Kota Kendari. Bahanyang digunakan adalah vegetasi H. gregariasedangkan alat yang digunakan antara lain kompas,meteran ukur 50 m, pita meter 1.5 m, tali tambangplastik,  GPS (Global Positioning System), parang,alat tulis menulis, tally sheet dan kamera digital.Objek pengamatan dalam penelitian ini adalah jenistumbuhan H. gregaria dan jenis tumbuhan yangberasosiasi dengan tumbuhan H. gregaria padahabitus pohon.Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruhtumbuhan H. gregaria yang tumbuh di sekitarsungai Lahundape seluas 320.8 Ha denganintensitas sampling 0.26% atau sekitar 8.340.8 m2,dengan lebar plot sampel yaitu 400 m2, sehinggajumlah sampel yang digunakan sebanyak 21 plot.Metode yang digunakan adalah metodekombinasi jalur berpetak. Metode jalur digunakanuntuk mengukur tingkat pohon dan tingkatpermudaan (tiang, pancang dan semai)menggunakan metode petak. Penentuan samplingyang diletakan secara sengaja atau purposive
sampling, didasarkan pada tingkat perjumpaanterhadap jenis tumbuhan H. gregaria.Luas plot pengamatan dibuat berdasarkantingkat pertumbuhan dimana ukuran plot tingkatpohon 20 m x 20 m, tiang 10 m x 10 m, pancang 5 mx 5 m dan semai 1 m x 1 m. Adapun desain Plotpenelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain Plot PenelitianPengumpulan data dilakukan pada setiapplot pengamatan yang diukur berdasarkan tingkatpertumbuhan yakni pohon, tiang, pancang dansemai. Parameter yang diamati dalam penelitian inimeliputi jenis tumbuhan H. gregaria dan bukan H.
gregaria, jumlah individu pada masing-masing jenisdan diameter kemudian data dimasukkan kedalam
tally sheet pengamatan. Data yang diperolehditabulasi untuk dilakukan analisis kerapatan danpola sebaran jenis tumbuhan H. gregaria di TahuraNipa-Nipa.

Analisis data dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:1. Indrianto (2006) menjelaskan cara menghitungkerapatan dapat menggunakan formula
Kerapatan (K) = Jumlah Individu Suatu Jenis (N)Luas petak contoh (ha)2. Pola sebaran tumbuhan H. gregaria dapatmenggunakan formula

Iδ = ∑ xi (xi − 1)T(T − 1)Dimana:Iδ = Indeks MorisitaXi = Jumlah H. gregaria per plotQ = Jumlah petak contohT = Jumlah seluruh individu padasemua petak contohKriteria nilai indeks Morisita yangdiperoleh diinterpretasikan sebagai:Iδ<1 penyebaran individu cenderungacakIδ=1 penyebaran individu cenderungmerataIδ> penyebaran individu cendrungbergerombol (Saputri, 2009) dalam(Adrianto, 2015)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil PenelitianBerdasarkan hasil pengamatan yangdilakukan di kawasan Tahura Nipa-Nipa ditemukantumbuhan H. gregaria sebanyak 331 individu.Adapun jumlah individu yang diperoleh di kawasanTahura Nipa-nipa dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel1 menunjukan bahwa jumlah individu tumbuhan H.
gregaria tertinggi ditemukan pada tingkat semaiyakni 106 individu dan terendah ditemukan padatingkat pohon yakni 57 individu.
Tabel 1. Jumlah Individu H. gregaria BerdasarkanTingkat Pertumbuhan

No Tingkat
Pertumbuhan

Jumlah
Individu1234

PohonTiangPancangSemai
579672106

Jumlah 331Hasil analisis kerapatan jenis tumbuhan H.
gregaria yang ditemukan di lokasi penelitiandisajikan pada Tabel 2, sedangkan performapertumbuhan H. gregaria disajikan pada Gambar 2.
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Tabel 2 menunjukan bahwa kerapatan jenistumbuhan H. gregaria pada tingkat pohon, pancangdan semai lebih rendah dibandingkan dengankerapatan jenis tumbuhan bukan H. gregaria,sedangkan pada tingkat tiang kerapatan H. gregarialebih tinggi dibandingkan dengan jenis tumbuhanyang bukan H. gregaria.Hasil analisis nilai indeks morisitamenunjukkan bahwa nilai indeks morisita padasemua tingkat pertumbuhan lebih kecil dari satu(<1) dimana nilai indeks morisita pada setiaptingkatan pertumbuhan yakni tingkat pohon 0.049,tingkat tiang 0.046, tingkat pancang, 0.051 dantingkat semai 0.052. Jika mengacu pada kriteriaindeks morisita, maka nilai indeks morisita padatumbuhan H. gregaria di sekitar sungai Lahundapememiliki pola penyebaran secara acak.

Tabel 2. Kerapatan Jenis tumbuhan H. gregaria danbukan H. gregaria di lokasi penelitian
Tingkatan

Pertumbuhan
Nama Jenis Kerapatan

(Indv/ha)Pohon H. gregaria 67.86Bukan H. gregaria 120.24Tiang H. gregaria 457.14Bukan H. gregaria 304.76Pancang H. gregaria 1371.43Bukan H. gregaria 2038.10Semai H. gregaria 50476.19Bukan H. gregaria 65714.29
Total 120550

Gambar 2. Tingkatan Pertumbuhan H. gregaria di Lokasi Penelitian. (a) Tingkatan pohon dengan diameter>20 cm; (b) Tingkatan tiang dengan diameter 10-20 cm; (c) Tingkatan pancang dengan diameter<10 cm; (d) Tingkatan semai dengan tinggi <1.5 m
PembahasanBerdasarkan penelitian yang dilakukanmenujukkan bahwa jumlah individu H. gregariayang ditemukan sebanyak 57 individu padatingkat pohon, 96 individu pada tingkat tiang, 72individu pada tingkat pancang dan 106 individupada tingkat semai. Tingginya jumlah individupada tingkat semai disebabkan karena kurangnyapersaingan tumbuhan bawah dalammemperebutkan unsur hara yang ada di dalamtanah dan juga cahaya matahari dalam prosesfotosintesis (Andi, 2015). Septiani (2010)menyatakan bahwa jika permudaan semaimendominasi disuatu ekosistem, makakemampuan dalam regenerasi tumbuhan menjadisangat baik. Selain itu, dilaporkan bahwakarakteristik dari famili Dipterocarpaceae adalahtermasuk salah satu jenis yang butuh naungan(toleran) dalam proses pertumbuhannya. Sudin(2011) menyatakan bahwa hampir semua jenisDipterocarpaceae memerlukan naungan untukpertumbuhan awalnya. Beberapa hasil penelitianmenunjukan bahwa semai Dipterocarpaceae

tumbuh paling baik pada kadar penyinaran 30-50% dari penyinaran penuh.Hasil analisis kerapatan yang disajikan padaTabel 2 menunjukkan bahwa kerapatan jenis H.
gregaria pada tingkat pohon memiliki nilaikerapatan lebih kecil dibandingkan dengan nilaikerapatan pada tingkat permudaan tiang, pancangdan semai yakni 67,86 individu/ha. Flandeli(1992) dalam Arista, et al., (2017)mengaktegorikan kerapatan kedalam 4 kategoriyakni kategori sangat rendah (<12 individu/ha),rendah (12-50 individu/ha), sedang (51-100individu/ha), kategori baik dengan nilai (101 –200) individu/ha dan kategori sangat baik dengannilai (>201 individu/ha). Berdasarkan kriteriatersebut maka, kerapatan H. gregaria padatingkat pohon disekitar sungai Lahundapetermasuk dalam kategori sedang, sedangkankerapatan vegetasi tingkat pohon pada jenistumbuhan yang bukan H. gregaria sebesar 120.24individu/ha dengan kategori baik.Berdasarkan pada uraian Tabel 2menunjukan bahwa kerapata tertinggi terdapat
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pada tingkat semai. Tingginya kerapatan tingkatsemai menunjukan bahwa jenis tersebut memilikijumlah individu yang paling banyak. (Andi,2015).Subahar (1995) dalam Arsyad (2016)mengemukakan bahwa suatu populasi memilikikerapatan yang tinggi bila tiap-tiap individumenghasilkan banyak anakan dan masing-masingdapat hidup untuk reproduksi sehingga individutersebut akan tumbuh banyak dan menyebabkankerapatan yang tinggi. Namun pertumbuhanindividu yang terlalu rapat akan menyebabkanpertumbuhan pohonnya menjadi lambat karenaterjadi persaingan antara individu-individu yanglain terhadap faktor tempat tumbuh, misalnyasinar matahari, air, dan unsur hara (Septiawan et
al 2017). Indriyanto (2006) menambahkan bahwaselain faktor lingkungan adanya kelahiran dankematian dapat mempengaruhi perubahankerapatan.Individu-individu yang ada di dalampopulasi akan mengalami penyebaran didalamhabitatnya mengikuti salah satu di antara tiga polapenyebaran yang disebut pola distribusi intern.Ketiga pola distribusi tersebut antara laindistribusi acak, distribusi seragam dan distribusibergerombol (Odum, 1993).Hasil analisis pola sebaran tumbuhan H.gregaria pada Tabel 3 menunjukan bahwaketinggian tempat tumbuh H. gregaria dari 21 plotpengamatan berkisar antara 158-204 m dpl.Menurut Fajri (2008) jenis-jenis Dipterocarpaceaeterdapat pada ketinggian 0-800 m dpl. Ketinggiantempat (elevasi) sangat berpengaruh terhadappersebaran jenis pohon (Kurniawan,2008).Kuatnya pengaruh ketinggian memperlihatkanbahwa persebaran vegetasi di daerah tropisterbagi menjadi beberapa wilayah penyebaransesuai dengan ketinggian tempat sehinggakomposisi jenis tumbuhannya menunjukanperbedaan Dolezal (2002) dalam Kurniawan(2008).Pola penyebaran H. gregaria di KawasanTahura Nipa-Nipa Kendari cendrung acak dengannilai indeks morisita <1 yang terdapat padamasing-masing tingkatan pertumbuhan.Penyebaran secara acak dapat terjadi apabilakondisi lingkungan seragam, tidak ada kompetisiyang kuat antara individu anggota populasi danmasing-masing individu tidak memilikikecendrungan untuk memisahkan (Odum, 1993).Atmoko (2010) mengatakan bahwabeberapa aspek yang menyebabkan perbedaanpenyebaran adalah kondisi topografi, kerapatan

jenis, kondisi tempat tumbuh, unsur hara, kondisiair tanah dan dipengaruhi juga oleh penyebaranbiji.  Penyebaran tumbuhan secara acak salah satufaktor penyebabnya adalah pemancaran biji ataubuah oleh hewan liar (Arsyad, 2016) Desmukh(1992) menjelaskan bahwa interaksi salingmenguntungkan antara tumbuhan-tumbuhan danhewan yang sifatnya herbivora umumnya terjadidi hutan hujan tropis. Tumbuhan merupakansumber pakan bagi hewan dan sebaliknya hewansangat bermanfaat bagi tumbuhan diantaranyaadalah hewan yang bermanfaat dalampemancaran biji. Berdasarkan penelitian initumbuhan H.gregaria adalah tumbuhan yangberkembang biak melalui biji, sehingga adakemungkinan  pemancaran buah atau bijitumbuhan ini dilakukan oleh hewan liar.
PENUTUPKesimpulan pada penelitian ini adalahkerapatan H. gregaria pada kelas pohonditemukan sebesar 67.86 ind/Ha dengan kriteriatergolong Rendah, kelas tiang sebesar 457.14ind/Ha, kelas pancang sebesar 1.371.43 ind/Hadan kelas semai sebesar 50.476.19 ind/Ha. Polapenyebaran tumbuhan H. gregaria di KawasanTahura Nipa-Nipa termasuk dalam kategori acakdengan nilai indeks morisitas <1 untuk masing-masing kelas tingkatan pertumbuhan.
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